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Lampiran 1 Informed Consent 

FORMULIR KESEDIAAN 

PENGUKURAN ANTROPOMETRI, WAWANCARA, DAN PENGISISAN 

KUESIONER BAGI WANITA PRAKONSEPSI 

Perkenalkan, saya Rasni. Saya merupakan mahasiswa Program Sarjana Prodi Ilmu 

Gizi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin. Kami bermaksud melakukan 

penelitian mengenai ―Gambaran Konsumsi Pangan Fungsional pada Wanita Prakonsepsi di 

Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar‖. Penelitian ini dilakukan sebagai 

tahap akhir dalam penyelesaian studi di Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 

Hasanuddin. 

Untuk itu, saya meminta kesediaan saudara secara sukarela untuk berpartisipasi 

sebagai responden dalam penelitian ini. Sebagai responden saudara berhak untuk menentukan 

sikap dan keputusan untuk tetap berpartisipasi dalam penelitian ini atau mengundurkan diri 

karena alasan tertentu. 

Wanita prakonsepsi yang berpartisipasi dalam penelitian ini akan diminta untuk 

mengisi kuesioner yang terdiri atas kuesioner karakteristik responden, dan kuesioner Food 

Frequency Questionary (FFQ). 

Peneliti akan menjaga kerahasiaan hasil penelitian dengan memberikan kode atau 

inisial dan semua data yang diperoleh hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian. 

Selama pengumpulan data partisipan berhak mengajukan keberatan pada peneliti jika terdapat 

kejadian yang kurang berkenan dan selanjutnya akan dicari penyelesaian berdasarkan 

kesepakatan peneliti dengan partisipan. 

Peneliti sangat mengharapkan kesediaan ibu untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. 

Atas kesediaan dan kerjasama saudara, peneliti mengucapkan terima kasih. 

Makassar, April 2021  

Peneliti, 

 

 

Rasni
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RAHASIA 

Lampiran 2 Kuesioner Penelitian 

 NO.ID : 

 

SURVEY GIZI PADA IBU PRAKONSEPSI  

DI KABUPATEN TAKALAR 

TAHUN 2020 

Saya telah mendapatkan penjelasan secara rinci dan mengerti mengenai Survey yang 

dilakukan oleh Tim Peneliti Universitas Hasanuddin dan saya mengerti bahwa partisipasi 

saya dilakukan secara sukarela dan saya dapat menolak atau mengundurkan diri sewaktu- 

waktu tanpa sanksi apapun. 

Saya sangat memahami bahwa keikutsertaan saya pada penelitian ini sangat besar 

manfaatnya bagi peningkatan kesehatan wanita prakonsepsi. Dengan menandatangani surat 

persetujuan ini, berarti saya telah menyatakan untuk bersedia berpartisipasi dalam penelitian 

ini. 

Tanggal Kesediaan :  /  /    

Nama responden :       

Umur  :      

Alamat  :   

Desa/ Kelurahan :    

Dusun  :   

Tlp/Hp  :   
 

Tanggal................. 

 

               Responden 

 

    

          

               _________________ 
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HUBUNGAN PENGETAHUAN DAN SIKAP DENGAN  

PERILAKU GIZI SEIMBANG PADA WANITA PRAKONSEPSI  

DI KEC. POLONGBANGKENG UTARA KAB. TAKALAR 

 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama Desa/Kelurahan/Kecamatan  
_______________________________________________________________

__ 

Nama Dusun/Lingkungan 
_______________________________________________________________

__ 

Nama Ibu Prakonsepsi 
_______________________________________________________________

__ 

Tanggal lahir _______________________ dd/mm/yy  

Nomor urut ibu prakonsepsi 2 digit ____________________________  

No. ID (5 digit) 
____________________________

__ 
 

Nomor telp/WA _____________________________________________________________ 

 

B. DATA KELUARGA 

B1 Nama Suami  
 

B2 Tempat Tanggal Lahir Suami  
 

B2 Tanggal Pernikahan _______________________ dd/mm/yy  

B3 

Umur Pernikahan 
 

 

__________    tahun 

 

 

B5 

Jenis pekerjaan utama : 

1. Ibu 
 

2. Bapak 
 
 

 

 

01. Petani                               09.  Supir 
02. Petani penggarap            10.  Tukang kayu 
03. Pedagang/penjual            11.  Nelayan 
04. Buruh  harian                  12.  Pengrajin 
05. Peg. Negeri                      13. Wiraswasta 
06. Peg. Swasta                     14.  Ibu rumah tangga 
07. Tukang becak/gerobak    15. Lainnya, sebutkan! 
08.  Tukang Perahu               88.  Tidak bekerja  
 

Jika IRT lanjut ke B6, jika bukan lanjut  B7 

 

1. 

 

2. 

 

1_____________________________

2 _____________________________ 



110 

 

 
 

B6 

 

Pekerjaan atau aktivitas yang paling banyak 
ibu lakukan ? 

 

 

Sebutkan : 

 

B7 
Agama                                    1. Ibu 
 
                                               2. Bapak 

1. Islam                5. Buddha 
2. Kristen             6. Konghuchu 
3. Katolik             7. Lainnya ! sebutkan…………… 
4. Hindu 

 

B8 

 
Suku                                      1. Ibu 
 
                                              2. Bapak                       

1. Bugis 
2. Makassar 
3. Mandar 
4. Toraja 
5. Jawa 
6. Lainya ! sebutkan………………… 

 

B9 

 
Lama Pendidikan : 

1. Ibu 
 

2. Bapak 

 

__________    tahun 

 

__________    tahun 

 

 

1.  

 

2.  

 
B10 

Berapa rata-rata pendapatan keluarga 

(suami dan istri) setiap bulan ? 

1. < 1 juta 

2. 1-2 juta 

3. > 2 juta 
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C. FORMULIR FREKUENSI MAKANAN UNTUK WANITA PRAKONSEPSI 

Dalam sebulan yang lalu sampai kemarin, apakah ibu makan bahan makanan tersebut dibawah ini? 

JENIS MAKANAN Tiap 

Hari 

3-4 hari/ 

minggu 

1-2 hari/ 

minggu 

Tiap 

bulan 

Tidak 

Pernah 

1. Makanan Pokok      

a. Jagung       

b. Ubi Jalar      

c. Ubi Kayu      

2. Protein Hewani      

a. Ikan      

b. Ayam/Unggas      

c. Telur      

d. Daging      

e. Susu       

3. Protein Nabati      

a. Tahu      

b. Tempe       

c. Kacang Tanah      

d. Kacang Hijau      

4. Sayur      

a. Kangkung       

b. Kacang panjang      

c. Daun Bayam      

d. Daun Kelor      
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e. Daun Kacang      

5. Buah      

a. Pisang       

b. Semangka       

c. Pepaya       

d. Mangga      

e.  Jeruk      

6. Minuman      

 a. Madu       

b. Jamu       

7. Rempah-rempah      

a. Kunyit      

b. Bawang Merah      

c. Bawang Putih      

d. Jahe       
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Lampiran 3 Output SPSS 

1. Identitas Responden  

Umur_ibu 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 18 1 1.5 1.5 1.5 

19 6 9.0 9.0 10.4 

20 10 14.9 14.9 25.4 

21 5 7.5 7.5 32.8 

22 5 7.5 7.5 40.3 

23 4 6.0 6.0 46.3 

24 7 10.4 10.4 56.7 

25 4 6.0 6.0 62.7 

26 7 10.4 10.4 73.1 

27 7 10.4 10.4 83.6 

28 6 9.0 9.0 92.5 

29 2 3.0 3.0 95.5 

30 3 4.5 4.5 100.0 

Total 67 100.0 100.0  

 

Pekerjaan Ibu 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid petani 3 4.5 4.5 4.5 

pns 1 1.5 1.5 6.0 

pengrajin 1 1.5 1.5 7.5 

wiraswasta 2 3.0 3.0 10.4 

ibu rumah tangga 43 64.2 64.2 74.6 

lainnya 17 25.4 25.4 100.0 

Total 67 100.0 100.0  
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Suku Ibu 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid bugis 1 1.5 1.5 1.5 

makassar 66 98.5 98.5 100.0 

Total 67 100.0 100.0  

 

 

kat.pddk.ibu 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Tamat SD 1 1.5 1.5 1.5 

Tamat  SMP 10 14.9 14.9 16.4 

Tamat SMA 36 53.7 53.7 70.1 

Diploma/Sarjana 20 29.9 29.9 100.0 

Total 67 100.0 100.0  

 

 

 

Rata-rata pendapatan keluarga 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < 1 juta 19 28.4 28.4 28.4 

1-2 juta 32 47.8 47.8 76.1 

> 2 juta 16 23.9 23.9 100.0 

Total 67 100.0 100.0  
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2.  Konsumsi Pangan Fungsional 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

jagung 67 .00 50.00 14.5522 9.24135 

ubukayu 67 .00 25.00 9.4776 7.93603 

ubijalar 67 .00 25.00 6.2687 7.45407 

ikan 67 10.00 50.00 42.0149 12.55472 

ayam 67 .00 50.00 16.3433 9.94615 

telur 67 .00 50.00 25.8209 15.53581 

daging 67 .00 25.00 10.9701 6.69910 

susu 67 .00 50.00 14.1045 15.47053 

tahu 67 .00 50.00 15.2985 13.50871 

tempe 67 .00 50.00 16.3433 13.33093 

kacangtanah 67 .00 50.00 10.0746 11.49745 

kacanghijau 67 .00 50.00 11.3433 11.06394 

kangkung 67 .00 50.00 18.2090 12.90118 

kacangpanjang 67 .00 50.00 16.1940 15.32698 

bayam 67 .00 50.00 12.2388 11.84763 

daunkelor 67 .00 50.00 12.8358 14.25482 

daunkacang 67 .00 50.00 8.8060 11.11543 

pisang 67 .00 50.00 20.0746 13.91240 

semangka 67 .00 50.00 13.3582 9.06158 

pepaya 67 .00 50.00 11.7164 12.41798 

jeruk 67 .00 25.00 2.9851 7.59085 

mangga 67 .00 50.00 29.5522 15.53908 

madu 67 .00 50.00 8.3582 15.55508 

jamu 67 .00 50.00 2.5373 9.54944 

kunyit 67 .00 50.00 37.5373 16.03436 

bawangmerah 67 15.00 50.00 44.4776 10.94526 

bawangputih 67 15.00 50.00 43.0597 12.18404 

jahe 67 .00 50.00 6.0448 9.10949 

Valid N (listwise) 67     
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a. Makanan Pokok 

 

jagung 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak pernah 6 9.0 9.0 9.0 

tiap bulan 26 38.8 38.8 47.8 

1-2 hari/minggu 21 31.3 31.3 79.1 

3-4 hari/minggu 12 17.9 17.9 97.0 

Tiap Hari 2 3.0 3.0 100.0 

Total 67 100.0 100.0  

 

Ubi kayu 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak pernah 21 31.3 31.3 31.3 

tiap bulan 27 40.3 40.3 71.6 

1-2 hari/minggu 11 16.4 16.4 88.1 

3-4 hari/minggu 8 11.9 11.9 100.0 

Total 67 100.0 100.0  

 

 

Ubi jalar 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak pernah 35 52.2 52.2 52.2 

tiap bulan 20 29.9 29.9 82.1 

1-2 hari/minggu 8 11.9 11.9 94.0 

3-4 hari/minggu 4 6.0 6.0 100.0 

Total 67 100.0 100.0  
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b. Lauk Protein Hewani 
ikan 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tiap bulan 1 1.5 1.5 1.5 

1-2 hari/minggu 2 3.0 3.0 4.5 

3-4 hari/minggu 17 25.4 25.4 29.9 

tiap hari 47 70.1 70.1 100.0 

Total 67 100.0 100.0  

 
ayam 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak pernah 2 3.0 3.0 3.0 

tiap bulan 20 29.9 29.9 32.8 

1-2 hari/minggu 33 49.3 49.3 82.1 

3-4 hari/minggu 8 11.9 11.9 94.0 

tiap hari 4 6.0 6.0 100.0 

Total 67 100.0 100.0  

 
telur 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak pernah 3 4.5 4.5 4.5 

tiap bulan 7 10.4 10.4 14.9 

1-2 hari/minggu 19 28.4 28.4 43.3 

3-4 hari/minggu 21 31.3 31.3 74.6 

tiap hari 17 25.4 25.4 100.0 

Total 67 100.0 100.0  

 
daging 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak pernah 11 16.4 16.4 16.4 

tiap bulan 35 52.2 52.2 68.7 

1-2 hari/minggu 14 20.9 20.9 89.6 

3-4 hari/minggu 7 10.4 10.4 100.0 

Total 67 100.0 100.0  
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susu 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak pernah 21 31.3 31.3 31.3 

tiap bulan 21 31.3 31.3 62.7 

1-2 hari/minggu 9 13.4 13.4 76.1 

3-4 hari/minggu 8 11.9 11.9 88.1 

tiap hari 8 11.9 11.9 100.0 

Total 67 100.0 100.0  

 

c. Lauk Protein Nabati  
tahu 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak pernah 14 20.9 20.9 20.9 

tiap bulan 18 26.9 26.9 47.8 

1-2 hari/minggu 18 26.9 26.9 74.6 

3-4 hari/minggu 11 16.4 16.4 91.0 

tiap hari 6 9.0 9.0 100.0 

Total 67 100.0 100.0  

 
tempe 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak pernah 12 17.9 17.9 17.9 

tiap bulan 16 23.9 23.9 41.8 

1-2 hari/minggu 19 28.4 28.4 70.1 

3-4 hari/minggu 14 20.9 20.9 91.0 

tiap hari 6 9.0 9.0 100.0 

Total 67 100.0 100.0  

 

 
kacangtanah 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak pernah 25 37.3 37.3 37.3 

tiap bulan 22 32.8 32.8 70.1 

1-2 hari/minggu 12 17.9 17.9 88.1 

3-4 hari/minggu 5 7.5 7.5 95.5 

tiap hari 3 4.5 4.5 100.0 

Total 67 100.0 100.0  
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kacanghijau 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak pernah 22 32.8 32.8 32.8 

tiap bulan 19 28.4 28.4 61.2 

1-2 hari/minggu 13 19.4 19.4 80.6 

3-4 hari/minggu 11 16.4 16.4 97.0 

tiap hari 2 3.0 3.0 100.0 

Total 67 100.0 100.0  

 

d. Sayur-sayuran 
kangkung 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak pernah 9 13.4 13.4 13.4 

tiap bulan 12 17.9 17.9 31.3 

1-2 hari/minggu 20 29.9 29.9 61.2 

3-4 hari/minggu 20 29.9 29.9 91.0 

tiap hari 6 9.0 9.0 100.0 

Total 67 100.0 100.0  

 
kacangpanjang 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak pernah 18 26.9 26.9 26.9 

tiap bulan 14 20.9 20.9 47.8 

1-2 hari/minggu 13 19.4 19.4 67.2 

3-4 hari/minggu 14 20.9 20.9 88.1 

tiap hari 8 11.9 11.9 100.0 

Total 67 100.0 100.0  

 
bayam 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak pernah 20 29.9 29.9 29.9 

tiap bulan 20 29.9 29.9 59.7 

1-2 hari/minggu 13 19.4 19.4 79.1 

3-4 hari/minggu 11 16.4 16.4 95.5 

tiap hari 3 4.5 4.5 100.0 
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bayam 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak pernah 20 29.9 29.9 29.9 

tiap bulan 20 29.9 29.9 59.7 

1-2 hari/minggu 13 19.4 19.4 79.1 

3-4 hari/minggu 11 16.4 16.4 95.5 

tiap hari 3 4.5 4.5 100.0 

Total 67 100.0 100.0  

 

 
Daun kelor 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak pernah 27 40.3 40.3 40.3 

tiap bulan 9 13.4 13.4 53.7 

1-2 hari/minggu 13 19.4 19.4 73.1 

3-4 hari/minggu 13 19.4 19.4 92.5 

tiap hari 5 7.5 7.5 100.0 

Total 67 100.0 100.0  

 
Daun kacang 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak pernah 32 47.8 47.8 47.8 

tiap bulan 15 22.4 22.4 70.1 

1-2 hari/minggu 11 16.4 16.4 86.6 

3-4 hari/minggu 7 10.4 10.4 97.0 

tiap hari 2 3.0 3.0 100.0 

Total 67 100.0 100.0  

 

e. Buah-buahan 

pisang 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak pernah 6 9.0 9.0 9.0 

tiap bulan 13 19.4 19.4 28.4 

1-2 hari/minggu 21 31.3 31.3 59.7 

3-4 hari/minggu 18 26.9 26.9 86.6 
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tiap hari 9 13.4 13.4 100.0 

Total 67 100.0 100.0  

 

 
semangka 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

 

Valid 

tidak pernah 7 10.4 10.4 10.4 

tiap bulan 31 46.3 46.3 56.7 

1-2 hari/minggu 19 28.4 28.4 85.1 

3-4 hari/minggu 8 11.9 11.9 97.0 

     

tiap hari 2 3.0 3.0 100.0 

Total 67 100.0 100.0  

 
pepaya 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak pernah 21 31.3 31.3 31.3 

tiap bulan 23 34.3 34.3 65.7 

1-2 hari/minggu 12 17.9 17.9 83.6 

3-4 hari/minggu 7 10.4 10.4 94.0 

tiap hari 4 6.0 6.0 100.0 

Total 67 100.0 100.0  

 

jeruk 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak pernah 57 85.1 85.1 85.1 

tiap bulan 2 3.0 3.0 88.1 

1-3 hari/minggu 2 3.0 3.0 91.0 

3-4 hari/minggu 6 9.0 9.0 100.0 

Total 67 100.0 100.0  
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mangga 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak pernah 2 3.0 3.0 3.0 

tiap bulan 5 7.5 7.5 10.4 

1-2 hari/minggu 12 17.9 17.9 28.4 

3-4 hari/minggu 26 38.8 38.8 67.2 

tiap hari 22 32.8 32.8 100.0 

Total 67 100.0 100.0  

 

f. Minuman  

madu 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak pernah 44 65.7 65.7 65.7 

tiap bulan 10 14.9 14.9 80.6 

1-2 hari/minggu 4 6.0 6.0 86.6 

3-4 hari/minggu 2 3.0 3.0 89.6 

tiap hari 7 10.4 10.4 100.0 

Total 67 100.0 100.0  

 

jamu 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak pernah 61 91.0 91.0 91.0 

tiap bulan 2 3.0 3.0 94.0 

3-4 hari/minggu 2 3.0 3.0 97.0 

tiap hari 2 3.0 3.0 100.0 

Total 67 100.0 100.0  
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g. Rempah-rempah 
kunyit 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak pernah 2 3.0 3.0 3.0 

tiap bulan 2 3.0 3.0 6.0 

1-2 hari/minggu 8 11.9 11.9 17.9 

3-4 hari/ minggu 15 22.4 22.4 40.3 

tiap hari 40 59.7 59.7 100.0 

Total 67 100.0 100.0  

 
bawangmerah 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1-2 hari/minggu 2 3.0 3.0 3.0 

3-4 hari/minggu 12 17.9 17.9 20.9 

tiap hari 53 79.1 79.1 100.0 

Total 67 100.0 100.0  

 
bawangputih 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1-2 hari/minggu 4 6.0 6.0 6.0 

3-4 hari/minggu 13 19.4 19.4 25.4 

tiap hari 50 74.6 74.6 100.0 

Total 67 100.0 100.0  

 

 
jahe 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak pernah 39 58.2 58.2 58.2 

tiap bulan 18 26.9 26.9 85.1 

1-2 hari/minggu 5 7.5 7.5 92.5 

3-4 hari/minggu 4 6.0 6.0 98.5 

tiap hari 1 1.5 1.5 100.0 

Total 67 100.0 100.0  
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Lampiran 5. Dokumentasi 
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Lampiran 6. Surat Penelitian 
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